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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sistem ekonomi Islam telah berkembang seiring deriganajuan
ilmu pengetahuan dan teknologi. Salah satu bentekvyyudan sistem
ekonomi syari’ah adalah berdirinya lembaga-lembegangan syari’ah baik
berupa bank maupun non bank. Peranan dan kedudeskdaga keuangan
syari'ah dianggap sangat penting khususnya dalanggmebangan sistem
ekonomi kerakyatan. Hal ini disebabkan prioritanldaga keuangan syari’ah
lebih difokuskan untuk membentuk fundamental ekonérdonesia lebih
kuat.

Dalam perkembangannya, peranan dan kedudukan |lenkeagngan
syari'ah dalam pemberdayaan ekonomi rakyat lebimydla dilakukan oleh
lembaga keuangan non bank yaBditul Maal wat Tamwil(BMT). BMT
dianggap layak dan handal dalam membangun kenrfedi struktur dan
supra struktur ekonomi khususnya dalam skala mBKMT memiliki banyak
keunggulan yang tidak dimiliki oleh lembaga-lembageeuangan

konvensional. Keunggulan itu tampak pada konsepardasarakteristik,



produk, dan operasionalnya yang berwawasan syas&ta berorientasi
kepada peningkatan kesejahteraan ekonomi masyarakat

Awal mula berdirinya BMT Fastabiq adalah suatu Kévem untuk
dapat melaksanakan Islam secara utuh dan menyefimlam semua aspek
kehidupan, termasuk di dalamnya menegakkan ekorsyari'ah. Akar
ekonomi ribawi sudah demikian menggurita sehingigputdhkan kekuatan
yang besar untuk mencabutnya dalam mencengkerandukeim umat
manusia.

Berangkat dari hal di atas, pada tanggal 27 Ju81%impinan
Daerah Pemuda Muhammadiyah Kabupaten Pati betihisieendirikan
Lembaga Keuangan Syari'ah, dengan membentuk Kap&adba Usaha
(KSU) Fastabiq, dengan Badan Usaha Oton8aitul Maal Wat Tamwil
Fastabiqg, yang selanjutnya disebut BMT Fastabiq.

BMT Fastabiq dengan payung hukum Koperasi SerbadJ§dSU)
Fastabig yang disahkan oleh Menteri Koperasi PeatgusKecil dan
Menengah melalui SK Nomor : 011/BH/KDK.11.9/X/1998¢cara resmi
mulai beroperasi bulan Nopember 1998 yang merupdkaggak awal
berdirinya BMT Fastabig. Berdasarkan Rapat Ang¢dtasus pada tanggal 9
Oktober 2004 diputuskan perubahan AD/ART menjad{&JKoperasi Jasa
Keuangan Syariah ) BMT Fastabiqg.

KJKS Singkatan dari koperasi jasa keuangan syan@mmpunyai dua

fungsi. Baitul Maal mengemban misi sosial sedangk&aitut tamwil

! Engkos SandrahBMT BANK ISLAM Instrumen Lembaga Keuangan Syari'ah,
Bandung : Pustaka Bani Quraisy, 2004, him. 114.



mengemban misi bisnis. Dua misi sekaligus inilalrupakan keunggulan
KJKS dibanding lembaga keuangan micro yang lain.

Misi sosial baitul maal diwujudkan dalam bentuk penghimpunan,
pengelolaan dan penyaluran zakat infak shodaqdia seakaf, sedangkan
misi bisnis dijalankan dalam konsedgaitut tamwil dengan menjalankan
aktivitas investasi dengan akadudlarabahdan musyarakah aktifitas jual
beli dengan akadanurobahah produk jasa dengan aka#droh, serta akad
rahn.

Pengalaman Selama krisis ekonomi telah menunjukkafitas daya
tahan usaha mikro, kecil dan menengah sesungguhmgaupakan
fundamental perekonomian yang riil. Dua keutamadK¥Xdiatas membuat
KJKS menjadi sebuah institusi yang paling cocolaniamengatasi masalah
perekonomian rakyat dan kemiskinan yang dialamageln besar rakyat
Indonesia saat ini.

Sebagai lembaga keuangan syari’ah non bank yangilikiemagas
menarik dan mengelola dana masyarakat serta dagréingsi menjadi
lembaga sosial, BMT menempatkan dirinya dalam pog#g sangat
strategis. Posisi BMT yang strategis tersebut tidadnya memiliki
kewenangan dalam penarikan dan pengelolaan dangarakat, tetapi juga
dapat berperan dalam upaya pengentasan kemiskinaglalui program

kemitraan usah@.

2 Profil BMT Fastabiq Pusat Pati Juni 2011.



Sebagaimana yang diungkapkan oleh P3UK (Pusat éikadi dan
Pembinaan Usaha Kecil) bahwa fungsiitul Maal sebagai mediator antara
pembayar zakatnfuzakki dan penerima zakatn{stahiq dan kegiatannya
tidak boleh mengambil provit apapun dari operasialga secara struktural di
awal-awal ditangani secara rangkap oleh Ketua.rbpgag itu, P3UK juga
mendefinisikan bahw#aitul Maal merupakan suatu institusi atau lembaga
keuangan yang usaha pokoknya menerima dan mengalddna umat Islam
yang bersifat non komersial, dalam arti bahwa d&mtul Maal ini
dipergunakan untuk kegiatan sosial atau dapat jdipikan untuk kegiatan
produktif yang tidak mengambil keuntungan dari asghng dilakukan oleh
peminjam. Sumbernya berasal dari zakat, infaq, atpold, hibah, sumbangan
dan lain-lain. Sedangkan penyalurannya kepada pastahiqyaitu fakir,
miskin, mu’alaf, fisabilillah, ibnusabil gharimin hamba sahaya, damilin
(P3UK,1994:25)

Prinsip gardh telah diaplikasikan pada beberapa lembaga keuangan
syari'ah, khususnya di Bank Islam d&aitul Mal wa Tamwil (BMT).
Implementasi prinsigardh, di kedua lembaga keuangan syari’ah tersebut
memiliki pemaknaan yang hampir sama. Bahkan denmgarggunakan istilah
operasional yang sama pula, yagardh al-Hasan.

Kerangka operasional prins{pardh al-Hasanpada Bank Islam dan
BMT itu mengandung arti bahwa bank atau BMT meniaeri pinjaman

lunak kepada anggota yang membutuhkan dan khususryé kebutuhan-

% Jamal Lulail YunusManajemen Bank Syari’ah Mikrdvialang: UIN-Malang Press,
2009, him. 84.



kebutuhan yang sifatnya konsumtif. Prinsip ini sadeagan pinjaman lunak
di lembaga keuangan-keuangan konvensional.

Berbeda dengan praktek lembaga keuangan konvehsipnasip
Qardh al-Hasandi lembaga keuangan syari'ah tidak dikenakan dukuga.
Dalam pengertian, kewajiban anggota hanya mengémbasejumlah uang
yang telah dipinjamnya. Kalaupun ada beban yangind@éanggung oleh
anggota, hanyalah beban biaya untuk pengurusamestrasi saj4.

PembiayaarQardh al-Hasanyang ditawarkan oleh BMT Fastabiq
Pusat Pati adalah pembiaya@ardh al-Hasaryang bersifat modal kerja, dan
sumber dananya dari dana zakat, infak, dan sedSlelangkan warga yang
ingin mengajukan pembiayaan harus melengkapi syeragajuan foto copy
KTP (kartu tanda penduduk) atau identitas yang Imbsilaku dan foto copy
KK (kartu kluarga). Selain itu dari pihak BMT Fabtq Pusat Pati ada
penekanan tersendiri untullu'afa’ yang akan dibiayai, dan ada survai
lengkap berkaitan dengan karakter.

Komitmen awal dan niat baik pendirian BMT untuk fenrdayaan
ekonomi umat, ternyata menjadi penyelamat FastaBagtabiq memulai
pengembangan koperasi jasa keuangan syariah mdegigan pendekatan
kepada tokoh-tokoh masyarakat sekitar.

Sebagaimana latar belakang diatas, apakah peradarpemgan
pembiayaarQardh al-Hasaryang di lapangan seiring dengan teori yang ada

atau terdapat perbedaan yang disebabkan kendadalkemlari dlu'afa’

4 Engkos Sandralmp.cit.,him. 22.
® Wawancara dengan Bapak Puiji (brand manajer), 3ud8september 2012 di BMT
Pusat Pati.



maupun BMT Fastabiq Pusat Pati sehubungan dengaulgifitas apa yang
harus dilakukan oletllu’afa’ sehingga dalam prakteknya pun berbeda dengan
apa yang diterapkan pada BMT tersebut. Untuk itwupg ingin mengangkat
judul “Peran Pendampingan Pembiaya&@ardh alHasan Terhadap
ProduktifitasDlu’afa’’(Studi Pada Baitul Maal Wat Tamwil Fastabiq Pusat

Pati)” .

B. Perumusan Masalah
Berdasarkan pemaparan latar belakang masalah o dagpat
dikemukakan pokok-pokok masalah yang akan dibaleamd skripsi ini
adalah sebagai berikut :
1. Bagaimana peran pendampingan pembiay@ardh al-Hasanterhadap
produktifitasdlu’afa’?
2. Seberapa besar kontribusi peran pendampingan pgamabi®ardh al-

Hasanterhadap produktifitagdlu’afa’?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Berdasarkan permasalahan diatas, tujuan penuksgsisni adalah :
1. Untuk mendiskripsikan peran pendampingan pembiay@andh al-
Hasanterhadap produktifitadlu’afa’.
2. Untuk mendiskripsikan seberapa besar kontribusarpgrendampingan

pembiayaar@Qardh al-Hasarterhadap produktifitaghu’afa’.

Manfaat Penelitian adalah :



Penelitian ini memberikan data deskriptif tentangerap
pendampingan pembiayaa@ardh al-Hasan terhadap produktifitas
dluafa’ yang ada pada BMT Fastabig Pusat Pati. Secasukhmanfaat

penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Bagi pengembangan ilmu adalah untuk memperkayaaklafisdunia
ilmu pengetahuan sebagai bahan referensi bagi ipeyaig akan
datang.

b. Bagi masyarakat adalah untuk mengetahui sejauh npeman
pendampingan pembiayad@pardh al-Hasanterhadap produktifitas
divafa’.

c. Bagi Baitul Maal Wat TamwilFastabiq Pusat Pati adalah sebagai
sumbangan saran, pemikiran, dan informasi untukimgy&atkan
peran pendampingan pembiayaa@Qardh al-Hasan terhadap
produktifitasdlu’afa’, sehingga dapat melahirkditu’afa’ - dlu’afa’
produktif padaBaitul Maal Wat TamwiFastabiq Pusat Pati.

d. Bagi peneliti lain adalah sebagai bahan tambalman gengetahuan
serta sebagai acuan dalam melakukan penelitianjseglga untuk

mendapatkan hasil yang lebih akurat.

D. Tinjauan Pustaka

Penelitan Peran Pendampingan Pembiays@ardh al-Hasan
Terhadap ProduktifitadDlu’afa’ (Studi Pada Baitul Maal Wat Tamwil

Fastabiq Pusat Pati) belum banyak dilakukan peérsdibelumnya. Untuk



mengetahui sejauh mana kemajuan tentang studi-gtudj telah dilakukan
tentang Peran Pendampingan Pembiaydardh al-Hasan Terhadap
ProduktifitasDlu’afa’ (Studi Pada Baitul Maal Wat Tamwil Fastabiq Pusat
Pati), maka penulis telah melakukan survey terhatiagi-studi yang diakses.

Hasil survei tersebut diantaranya:

Penelitian Chusmah Novi Saputianti Amalia (2010)ngtitut Agama
Islam Negri Walisongo Semarang, yang berjuBgnerapan Pembiayaan
Qardhul Hasan untuk Dhuafa produktif di PT.BPRShArSSurya Barokah
Cabang Weleri. Penelitian ini hanya meneliti tentang penghitungan
pembayaran pembiaya&ardhul Hasandan karakteristiknya. Adapun cara
perhitungan angsuran pembiaya@ardhul Hasandi PT.BPRS Artha Surya
Barokah Cabang Weleri adalah besarnya plafon / @smaén dibagi jangka
waktu. Sedangkan biaya-biaya yang dibebankan kepasabah antara lain
asuransi jiwa sebagaimana dirumuskan sebagai Iberkasa perjanjian x
besar pembiayaan dibagi 1000. Biaya-biaya tersadypat dibayarkan secara
tunai maupun dipotong langsung dengan pembiayaaehigt. Pembiayaan
Qardhul Hasansemata-mata bertujuan untuk misi social dan pemberg

usaha bagi dhuafa produkiif.

Penelitian Rini Puspita Sari Suryatun Nikmah (208BUniversitas
Islam Negri Malang, yang berjud#iplikasi Pembiayaan Qard Al-Hasan

Studi pada PPS al-Hikam Malandgerdasarkan penelitian yang telah

® Chusmah Novi Saputianti AmaliaP&nerapan Pembiayaan Qardhul Hasan untuk
Dhuafa produktif di PT.BPRS Artha Surya Barokah &@ap Weleri” Tugas Akhir limu
Perbangkan Syari'ah, Semarang, IAIN Walisongo, 201 33.



dilakukan di PPS al-Hikam, bahwa pelaksanaan pegraaiadi PP. Al-Hikam
adalah jenis pembiayad@ard Al-Hasan,sesuai dengan pengertian dasarnya
bahwaQard Al-Hasanadalah akadabarru’ atau akad yang didasarkan atas
dasar tolong menolong (kebajikan), yang teraplikisgigan jenis pinjaman,
dalam hal ini adalah pinjaman produktif, dimanaadalpengembaliannya

tidak disertai margin.

Sesuai dengan misi dasar dari ada@ardh Al-Hasanini adalah
untuk menolong mereka yang mengalami kesulitanndaleasalatinancial.
Dalam aplikasinya pelaksanaan pembiay&ardh Al-Hasandi PPS al-
Hikam di arahkan pada hal-hal yang bersifat prafluktal ini bertujuan
untuk membina para nasabah agar mereka tidak sensgsamenggunakan
dana yang telah dipinjamkan digunakan untuk konsw®lsali habis tanpa
memunculkan jiwa wirausaha yang pada akhirnya djl@n mampu

mengangkat taraf ekonomi meréeka.

Dari berbagai kepustakaan di atas menunjukkan bagbeveelitian-
penelitian terdahulu berbeda dengan permasalahaig yBangkat oleh
penulis. Penelitian-penelitian terdahulu atau begbeerkasus yang ada secara
umum membahas tentang aplikasi pembiayd@ardh al-Hasan pada
perbankan. Sedangkan yang penulis teliti saat daladn bagaimana peran
pendampingan pembiaya&ardh al-Hasanterhadap produktifitasllu’afa’

pada BMT Fastabiq Pusat Pati.

" Rini Puspita Sari Suryatun Nikmahplikasi Pembiayaan Qard Al-Hasan Studi pada
PPS al-Hikam Malang” Skripsi Ekonomi Manajemévialang, Universitas Islam Negri (UIN),
2008, him 91.
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E. Kerangka Teori

Kelemahan utama orang miskin serta usaha kecil gédegjakannya
sesungguhnya tidak semata-mata pada kurangnya gelamo tetapi lebih
pada sikap mental dan kesiapan manajemen usahak iat zakat usaha
produktif pada tahap awal harus mampu mendidilstahigsehingga benar—
benar siap untuk berubah. Karena tidak mungkin &kiman itu dapat
berubah kecuali dimulai dari perubahan mental skmiitu sendiri. Inilah

yang disebut peran pemberday&an.

Dalam hal zakat untuk usaha yang produktif, makaksanaannya
harus memenuhi ketentuan sebagaimana diatur dadasa g9 UU No 38

tahun 1999, sebagai berikut:

1. Melakukan studi kelayakan
Yang dimaksud studi kelayakan yaitu upaya untuk penwieh
keyakinan bahwa usaha yang dibiayai dari dana #sdw@dr-benar dapat
berkembang dan dapat mengembalikan pinjamannya.
2. Menetapkan jenis usaha produktif
Langkah ini sesungguhnya dapat berupa dua macartanize
jika mustahigbelum memiliki usaha, maka tugas amil mendorong dan
mengarahkan sehinggaustahig dapat membuka usaha yang layak.

Sedapat mungkin dihindarkan kesan pemaksaan apaiagiggurui,

8 Muhammad RidwarManajemen Baitul Maal Wa Tamwil (BMTyogyakarta: Ul
Press, 2004, him. 216.
° Ibid, hal. 17.
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karena akan berdampak kurang positif. Kedua, jkastahiq telah
memiliki usaha tetapi tidak berkembang, maka tuga#, menganalisis
usahanya.

. Melakukan bimbingan dan penyuluhan (pendampingan)

Membimbing dan memberikan penyuluhan ini merupatkeyas
untuk menjaga agar usahanya tetap berjalan danernédng serta
mengamankan dana zakatnya. Tanpa fungsi ini, ditikan dana
zakat akan disalah gunakan untuk kepentingan yidag sesuai dengan
usulannya. Fungsi ini selayaknya diperankan koasulbagi perusahaan.
Untuk mengefektifkan fungsi inimustahiq dapat dibuat kelompok,
sehingga lebih mudah dalam pengarahan dan penyuluha
. Melakukan pemantauan, pengendalian dan pengawasan

Tugas ini menjadi sulit dilakukan manakataustahiq, belum
menyadari pentingnya pengendalian. Meskipun anmiiabggung jawab
atas pemantauan dan pengawasannya, namun Yyangntigpe
sesungguhnya menciptakan kesadaran pengawasamadtdhigsendiri.
Artinya mendidik mustahiquntuk bertanggung jawab terhadap segala
keputusan bisnis dan perilaku sosialnya.

. Mengadakan evaluasi

Evaluasi dilakukan untuk mendapat data, bahwa osyéng

dijalankan dapat berkembang sesuai rencana, santayhng disalurkan

benar-benar tepat sasaran. Program ini dapat &#akiersama-sama
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denganmustahiq Diharapkan amil hanya akan memfasilitasi, sejang
mustahidph yang akan melakukan evaluasi sendiri.
Membuat pelaporan

Pelaporan merupakan wujud transparasi dan akuitéabil
lembaga amil zakat. Hasil pendayagunaan zakat wnsaka produktif
dapat dilaporkan secara terbuka kepada masyaskasuk pemerintah
dan muzakki sendiri. Pelaporan dapat bersifat kuantitatif dagyaj
kualitatif.*®

Sementara itu, Pembiayaan pada intinya berdglieve, | Trust,
‘saya percaya’ atau ‘saya menaruh kepercayaankaBem pembiayaan
yang artinya pembiayaantryst), berarti lembaga pembiayaan selaku
shahibul maimenaruh kepercayaan kepada seseorang untuk medéksan
amanah yang diberikan. Dana tersebut harus diganddsgan benar, adil,
dan harus disertai dengan ikatan dan syarat-syaraj jelas, dan saling
menguntungkan bagi kedua belah pifak.

Al gard adalah pemberian harta kepada orang lain yang dapat
ditagih atau diminta kembali atau dengan kata fagminjamkan tanpa
mengharapkan imbalan. Dalam literatur figih klagj&rdh dikategorikan
dalam akadtathwawwui atau saling membantu dan bukan transaksi

komersial*?

him. 70.

1%bid, him. 219.
11 y/eithzal Rivai dan Andria Permata Veithiad, cit, him. 3.
2 Heri SudarsonoBank dan Lembaga Keuangan Syarialogyakarta: Ekonisia, 2003,
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Qardh adalah pinjaman uang. AplikaQardh dalam perbankan
biasanya dalam empat hal:

1. Sebagai pinjaman talangan haji, dimana nasabalm ¢elp diberikan
pinjaman talangan untuk memenuhi syarat penyetuieg/a perjalanan
haji. Nasabah akan melunasinya sebelum keberamgkathaji.

2. Sebagai pinjaman tunacdsh advanceddari produk kartu kredit
syariah, dimana nasabah diberi keleluasaan untularkeuang tunai
milik bank melalui ATM. Nasabah akan mengembalikasuai waktu
yang ditentukan.

3. Sebagai pinjaman kepada pengusaha kecil dimana rotenu
perhitungan bank akan memberatkan si pengusaha dibari
pembiayaan dengan skema jual beli, ijarah atauhzey.

4. Sebagai pinjaman kepada pengurus bank, dimana ranlyediakan
fasilitas ini untuk memastikan terpenuhinya kebatupengurus bank.
Pengurus bank akan mengembalikannya secara ciaittalui

pemotongan gajinys,

13 bid, him 71.
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Skema al-Qardh

’—b PERJANIJIAN QARDH 4—‘

4 Tenaga Kerja Modal 100% )

100% | PROYEK USAHA Kembali
l Modal
[ KEUNTUNGAN ]
Keterangan:

Dari skema pembiayadpardh al-Hasardiatas adalah antara BMT
dan anggota melakukan kesepakatan atau perjaQ}@mh al-Hasan
untuk menentukan proyek usaha yang bersifat miastg.

Dimana BMT menyediakan modal 100%, sedangkan tekaga
untuk pengembangan usaha disediakan oleh anggata,apabila dari
usaha anggota memperoleh keuntungan, anggota lsgitk@w
mengembalikan dana yang dipinjam sesuai jangkaunddn kesepakatan
antara BMT. Apabila anggota dalam pengembalian daeanberi fee
kepada BMT, maka fee tersebut dimasukkan kedalama dantuk

pembiayaar@Qardh al-Hasarberikutnya.
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F. Metodologi Penelitian

Penelitian ini mengambil lokasi di Baitul Maal WBamwil Fastabiq
Pusat Pati. Yang mana Baitul Maal Wat Tamwil FastaBusat Pati

merupakan salah satu lembaga keuangan syariatagandj kabupaten Pati.

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskfipmenggambarkan
sifat atau keadaan yang dijadikan obyek dalam pe&mrel Tehnik ini
digunakan dalam melakukan penelitian lapangan sepertbaga keuangan
syari'ah atau organisasi sosial keagamaan. Begia jdengan penelitian
literatur seperti pemikiran tokoh hukum Islam, atasbuah pendapat
hukum?!* Sedangkan obyek dalam penelitian ini adalah ppesdampingan
pembiayaanQardh al-Hasanterhadap produktufitagll’'uafa’ pada BMT
Fastabiq Pusat Pati. Karena itu akan menggunakéandoiegi kualitatif.
Metodologi yang dimaksud meliputi sumber data, flefpengumpulan data,

analisa data, dan analisa penelitian.

1. Sumber Data
Sumber data seharusnya ditulis secara lengkapdara data itu
diperoleh. Untuk penelitian yang bersifield research data penelitian
berupa data primer dan sekuntfePenelitian ini merupakan penelitian
lapangan yang datanya diperoleh langsung dari tmpgndata dalam

penelitian ini adalah semua fakta dan angka yapgtddigunakan sebagai

¥ Tim PenyusunPenulisan SkripsiFakultas Syari'ah IAIN Walisongo Semarang, 2010,
hal. 13.
5 Tim Penyusun, Ibid, him.12.
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bahan informasi yang dilakukan melalui observasin akkumentasi.
Selain itu juga didukung oleh subyek data mengamaigota yang ada
pada literatur pembiaya&pardh al-Hasarpada BMT Fastabiq Pusat Pati.
Jenis sumber data yang dipergunakan dalam penelitiaadalah
data primer dan data sekunder, dimana:
a. Data Primer
Data Primer adalah data yang berasal langsungsdanber
data yang dikumpulkan secara khusus dan berhubutagagsung
dengan permasalahan yang diteliti. Data ini digdrotari hasil
wawancara (interview) atau kuesioner penelitiaalab penelitian
ini yang menjadi data primer adalah informasi tegtaperan
pendampingan pembiayag@ardh al-Hasanterhadap produktifitas

divafa’ pada BMT Fastabiq Pusat Pati.

b. Data Sekunder
Data Sekunder adalah data yang tidak didapatkaarasec
langsung oleh peneliti tetapi diperoleh dari oraatgu pihak lain,
misalnya berupa dokumen laporan-laporan, buku-bujarnal
penelitian, artikel dan majalah ilmiah yang masdrkaitan dengan
materi penelitian. Untuk memperoleh data ini, pginglenggali dari
sejumlah buku, brosur, artikel, blog, koran, mdalalan contoh

penelitian yang berkaitan dengan penelitian ini.
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2. Tehnik Pengumpulan Data
Pengumpulan data adalah prosedur yang sistematilstdadar

untuk memperoleh data yang diperlukan. Dalam peaelini peneliti

menggunakan beberapa teknik atau metode diantaranya

a. Metode wawancara

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data

apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluamtuk
menemukan permasalahan yang harus diteliti, daa jagabila
peneliti ingin mengetahui hal-hal dari respondenngyalebih
mendalam dan jumlah respondennya sedikit/Kécillat ini akan
digunakan untuk mewawancarai karyawan BMT Fast&aity, dan
para anggot®ardh al-Hasanpada BMT Fastabig Pusat Pati agar
diperoleh informasi yang akurat mengenai peran g@emihgan
pembiayaan Qardh al-Hasan terhadap produktifitasdlu’afa’.
Wawancara ini akan dilakukan secara terarah densift Meskipun
teknik wawancara digulirkan namun substansi pertahaa tetap
mengacu pada pedoman yang telah dirancang.

b. Metode dokumentasi

Pengertian dari metode dokumentasi adalah meneaa d

mengenai hal-hal atau variable yang berupa catat@amskip, buku,

surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat,gengagenda, dan

16 Sugiyono,Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&Bandung: Alfabeta,
2008, him. 137.
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sebagainya’ Dalam hal ini dokumen yang digunakan adalah
dokumen resmi yang berupa dokumen internal maugpstemal.
Dalam hal ini peneliti mengumpulkan dokumen yang guhda
Baitul Maal Wat Tamwil Fastabiq Pusat Pati dan do&no yang
digunakan merupakan dokumen internal yang dimitilih BMT
Fastabiq Pusat Pati.
c. Metode Observasi
Observasi sebagai teknik pengumpulan data mempuiyai
yang spesifik bila dibandingkan dengan teknik ydam, yaitu
wawancara dan kuesioner. Kalau wawancara dan kersgelalu
berkomunikasi dengan orang, maka observasi tideddates pada
orang, tetapi juga obyek-obyek alam yang f8ibintuk memperoleh
akses langsung terhadap obyek yang diteliti, Pelakdan melakukan
observasi langsung pada peran pendampingan teripaoiduktifitas
diuvafa’ di lapangan. Observasi dimaksudkan untuk mendapat
informasi awal mengenai produktifitagllu’afa’ langsung di
lapangan, sehingga dapat diketahui adanya peradapggingan
pembiayaar@Qardh al-Hasanterhadap produktifitadlu’afa’.
3. Analisis Data
Analisis deskriptif adalah analisis yang digunakantuk
menganilis data dengan cara mendiskripsikan atangganbarkan

data yang telah terkumpul sebagaimana adanya taepaaksud

17 Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Prakfitkarta: Rineka
Cipta, 2010, him. 274.
18 Sugiyono,op.cit, him. 145.
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membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atalergésasi-’
Analisa data yang akan dilakukan terdiri atas dpskranalisis, dan
fenomenologis Deskripsi penelitian ini akan memaparkan data-data
atau hasil-hasil penelitian melalui tehnik pengutapudata di atas.
Disini akan diketahui Bagaimana peran pendampingambiayaan
Qardh al-Hasanterhadap produktifitagllu’afa’ dan seberapa besar
kontribusi peran pendampingan pembiay&mardh al-Hasanterhadap
produktifitasdiu’afa’ pada BMT Fastabiq Pusat Pati.

Fenomenologisanalisis ini penting dilakukan karena analisis ini
yang sesungguhnya menjadi inti dari penelitian yakni melihat
secara langsung dilapangan bagaimana keatlaafa’.

Sehingga dengan pendekatan tersebut dapat dikdtetapa
pentingnya peran pendampingan pembiay@ardh al-Hasarterhadap

produktifitasdiu’afa’ pada BMT Fastabiq Pusat Pati.

4. Analisis Penelitian
Dalam penelitian kualitatif, data diperoleh darrli@gai sumber,
dengan menggunakan teknik pengumpulan data yangabam-
macam (triangulasi) dan dilakukan terus meneruspaandatanya
jenuh?® Metode analisis penelitian yang akan digunakameadaetode

deskriptif analisis. Metode ini bertujuan untuk nemahkan masalah-

19 Sugiyono,Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantjt#tifalitatif dan R&D
Bandung: Alfabeta, Cet. Ke-10, 2010, him. 208.
2’sugiyonojloc.cit, him.243.
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masalah aktual yang dihadapi sekarang dan menguarpulata-data

atau informasi untuk disusun, dijelaskan dan dlisisa

G. Sistematika Penulisan
Agar pembahasan skripsi ini mengarah dan mudahhalipga
sekiranya penulis perlu menuangkan sistematika lpamupenelitian yaitu
sebagai berikut:

BAB| : Pendahuluan: Latar Belakang Masalah, Pegsanu
Masalah, Tujuan dan Manfaat Penelitian, Tinjauast&ka, Kerangka Teori,
Metodologi Penelitian, Sistematika Penulisan.

BAB Il : Kajian Teoritis: Pembiayaan, Pengertiamigayaan, Unsur
— Unsur dan Manfaat Pembiayaan, Tujuan PembiayBangsi Pembiayaan,
PembiayaanQardh al-Hasan, Pengertian Pembiayaa@ardh al-Hasan,
Landasan Syari'ah PembiayaaDardh alHasan, Aplikasi Pembiayaan
Qardh alHasan, Sumber Dana Pembiayaa@ardh al-Hasan, Manfaat
PembiayaanQardh al-Hasan,Rukun dan Syarat Pembiaya&pardh al-
Hasan, Aspek Teknis Pembiayaa@ardh al-Hasan KetentuanQardh (Ref
Fatwa DSN No. 19/DSN-MUI/IV/2001), Pengertibxu’afa’, Pengembangan
Teologi Pemberdayaan, PemberdayBanafa’.

BAB lll: Gambaran umum BMT Fastabiq Pusat Pati:acdelakang
BMT Fastabiq Pusat Pati, Sejarah Pendirian BaitahMVat Tamwil (BMT)
Fastabiq Pusat Pati, Profil BMT Fastabiq Pusat, Rési, Misi, dan Tujuan,

Struktur Organisasi, Manajemen, dan Program Ké&gkembangan BMT
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Fastabiq Pusat Pati, Produk Layanan PembiayaanBalghl Maal Fastabiq
Pusat Pati, Pembiayaapordh al-Hasan,Aplikasi PembiayaarQardh al-
Hasan, Prosedur Pengajuan Pembiayaan, Prosedur Pencdrasedur
Angsuran Pembiayaan.

BAB |V: Deskripsi dan Analisis: Deskripsi Data Angtg Qardh al-
Hasan,Analisis Peran Pendampingan Pembiay@andh al-HasanTerhadap
ProduktifitasDlu'afa’ Pada BMT Fastabiq Pusat Pati, Analisis Kontribusi
Peran Pendampingan Pembiaydardh al-HasanTerhadap Produktifitas
Dlu'afa’ Pada BMT Fastabiqg Pati.

BABV : Penutup yang berisikan Kesimpulan, SararaBa

Penutup



